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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemecahan masalah soal cerita ditinjau dari 

aspek merencanakan Polya. Subjek penelitian ini tiga orang siswa kelas VIIID di SMPN 1 

Kandangan  yang diambil berdasarkan tingkat kemampuan matematikanya tinggi, rendah, 

dan sedang atas saran dari guru yang mana komunikasi siswa tersebut baik. Pendekatan 

penelitian yang digunakan yaitu kualitatif, adapun jenis penelitian ini yaitu deskriptif. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis dokumen dan transkrip wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan siswa dengan kemampuan tinggi sudah membuat perencanaan 

sebelum mengerjakan. Siswa kemampuan tinggi juga sudah menentukan apa yang 

disyaratkan dalam penyelesaian permasalahan. Siswa juga sadar perlunya merancang 

tindakan sebelum mengerjakan. Siswa juga sudah bisa memilih dan mengorganisasikan 

informasi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa dengan kemampuan 

sedang, sudah membuat perencanaan sebelum mengerjakan. Namun  siswa  tidak bisa 

menentukan apa yang disyaratkan dalam penyelesaian permasalahan. Siswa kemampuan 

sedang menyadari akan perlunya merancang tindakan sebelum mengerjakan untuk 

menentukan apa yang seharusnya dikerjakan terlebih dulu. Siswa juga sudah bisa memilih 

dan mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan, siswa 

mengaitkan angka-angka yang ada pada diketahui dengan langkah awal penyelesaian. Siswa 

dengan kemampuan rendah, tidak membuat perencanaan sebelum mengerjakannya. Siswa 

juga tidak menentukan apa yang disyaratkan dalam penyelesaian permasalahan. Siswa juga 

tidak menyadari perlunya merancang tindakan, siswa langsung mengerjakan tanpa 

memikirkan terlebih dulu bagaimana seharusnya penyelesaiannya. Siswa juga tidak bisa 

memilih dan mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan. 

Kata Kunci: pemecahan masalah, soal cerita, perbandingan, merencanakan, Polya 

 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the problem solving of the story in terms of aspects of planning 

Polya. The subjects of this study were three class VIIID students at SMP 1 Kandangan who 

were taken based on their high, low, and moderate mathematical abilities on the advice of 

the teacher where the students' communication was good. The research approach used is 

qualitative, while the type of research is descriptive. Analysis of the data used is analysis of 

documents and interview transcripts. The results showed that students with high abilities 

had made plans before working on them. High-ability students have also determined what is 

required in solving problems. Students are also aware of the need to design actions before 

working on them. Students can also choose and organize appropriate information to solve 

problems. Students with moderate abilities, have made plans before working. But students 

cannot determine what is required in solving problems. Ability students are aware of the 

need to design actions before working to determine what should be done first. Students have 

also been able to choose and organize the appropriate information to solve problems, 

students associate the numbers that are in known with the initial steps of completion. 
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Students with low abilities, do not make a plan before doing it. Students also do not determine 

what is required in solving problems. Students also do not realize the need to design actions, 

students immediately work without first thinking about how the solution should be. Students 

also cannot choose and organize appropriate information to solve problems. 

Keyword: problem solving, story problems, comparison, planning, Polya 

  

 

PENDAHULUAN 

Salah satu bagian penting dari belajar matematika adalah bagaimana siswa bisa membuat alasan  

matematis dalam setiap pemecahan masalah matematika. Siswa harus bisa mengkonstruksi 

pengetahuan matematika dan mengembangkan kebiasaan berpikir tentang pemecahan  masalah 

matematika dalam belajar matematika (Susanti, 2012). Menurut NCTM (2000), terdapat lima standar 

kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa, yaitu pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, 

koneksi, dan representasi. Salah satu dari lima standar kemampuan matematis yang akan dibahas di 

sini yaitu pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah merupakan komponen yang sangat penting dalam matematika (Rismawati 

& Komala, 2018, Widodo & Ikhwanudin, 2018; Susanto, 2013; Suherman, et.al. 2003). Menurut 

Romli (2016) pemecahan masalah adalah proses yang dilakukan seseorang dalam mengombinasi 

pengetahuan-pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan tugas yang belum diketahui prosedur 

penyelesaiannya. Taplin (2010) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai sekumpulan tindakan 

yang diambil untuk menyelesaikan tugas atau masalah. Machmud (2013)  mengatakan bahwa 

pemecahan masalah matematika adalah kesanggupan siswa untuk dapat memahami masalah melalui 

identifikasi unsur-unsur yang diketahui, dinyatakan dan kecukupan unsur yang diperlukan, 

membuat/menyusun strategi penyelesaian dan merepresentasikannya, memilih/menerapkan strategi 

pemecahan untuk mendapatkan solusi, dan memeriksa kebenaran solusi dan merefleksikannya. 

Menurut Isriani & Puspitasari (2012) pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk 

menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi 

yang baru. 

Terdapat banyak interpretasi tentang pemecahan masalah dalam matematika diantaranya 

pendapat Polya yang banyak dirujuk pemerhati matematika. Pemecahan masalah yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sesuai dengan salah satu tahapan Polya. Polya mengartikan pemecahan 

masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan 

yang tidak begitu segera dapat dicapai.  Menurut Polya (1973) penyelesaian masalah dalam 

matematika terdiri atas empat langkah pokok, yaitu memahami masalah, menyusun/memikirkan 

rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Adapun tahapan Polya yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu aspek merencanakan. 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukann oleh Ifanali (2014) dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas VII SMP Negeri 13 Palu diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita tentang pecahan. Berdasarkan hasil observasi 
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dan wawancara yang dilakukan oleh Zaif, Sunardi & Diah (2013) dengan guru bidang studi 

matematika kelas VIIB SMP Negeri 1 Jember menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami soal-soal pemecahan masalah bentuk soal cerita.  Soal cerita 

penting untuk diberikan kepada siswa guna melatih siswa dalam menyelesaikan masalah. Namun 

sayangnya, banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita. Kesalahan-

kesalahan dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yaitu kesalahan memahami soal, 

kesalahan melakukan komputasi, dan kesalahan menginterpretasikan jawaban model matematika.  

Soal cerita matematika merupakan soal yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dicari 

penyelesaiannya menggunakan kalimat matematika yang memuat bilangan, operasi hitung, dan relasi 

(=, <, >, ≤, ≥) (Rahardjo & Waluyati, 2011).  

Menurut penelitian Rudtin (2013)  hasil  tes kelas VIII di SMPN 7 Palu yang diikuti oleh 29 

orang siswa untuk mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan soal cerita pada materi keliling 

dan luas persegi panjang menunjukkan 19 orang siswa tidak menjawab soal tes yang diberikan. Hal 

ini disebabkan mereka tidak memahami maksud dari soal. Berdasarkan hasil wawancara Fatmawati, 

Mardiyana, & Riastini (2014) dengan seorang guru matematika di SMK Muhammadiyah 1 Sragen 

siswa mampu menyelesaikan soal dengan perhitungan maupun menyelesaikan soal yang hampir 

sama dicontohkan oleh guru, namun akan kesulitan jika soal tersebut diubah menjadi bentuk soal 

yang lain dan jika dibuat dalam soal cerita. Hasil penelitian Fatimah (2015) menunjukkan 

kemampuan memahami masalah pada materi perbandingan dan skala dikategorikan tinggi, 

kemampuan merencanakan penyelesaian dikategorikan sedang, kemampuan menyelesaikan masalah 

dikategorikan tinggi, dan kemampuan membuat kesimpulan dikategorikan rendah. Mengingat 

pentingnya peranan materi perbandingan dalam matematika dan dalam kehidupan sehari-hari, maka 

penulis ingin melihat kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi perbandingan, khususnya 

aspek merencanakan penyelesaian. Oleh karena itu, materi yang akan diberikan yaitu materi 

perbandingan. 

Salah satu strategi untuk mengatasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita yaitu bisa dengan menerapkan strategi pemecahan masalah yang disusun 

oleh Polya. Strategi pemecahan masalah yang disusun oleh Polya yaitu memahami masalah, 

membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan soal matematika yang berbentuk cerita, yaitu 

sebagai berikut: a) membuat diagram, khususnya soal matematika yang berhubungan dengan 

geometri; b) mengubah kalimat soal menjadi kalimat matematika, dan c) menyelesaikan kalimat 

matematika. (Adinawan, Cholik & Sugijono, 2008; Pardimin & Widodo, 2016; Adi Widodo, et al., 

2018) 

Beberapa penelitian juga telah dilakukan untuk meningkatkan pemecahan matematis seperti 

yang dilakukan oleh Syazali (2015) dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem 

Solving berbantuan Maple 11, dengan menggunakan media visual dalam  pembelajaran pecahan 
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(Yani, Kusuma & Johar, 2014), dengan menggunakan model Think Pair Share (Husna, Ikhsan, & 

Fatimah, 2013), dengan model Search Solve Create and Share (Periartawan, et.al. 2014) dan dengan 

model Integrated Reading and Compotition (Ahdinirwanto, Lestari, & Ashari, 2013). 

Selain itu juga bisa dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL), berdasarkan 

hasil penelitian PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran 

Matematika (Gunantara, Suarjana, & Riastini 2014). Siswa juga bisa diberikan rangkaian kegiatan 

nyata yang dapat diterima akal mereka untuk lebih memahami dan memaknai pembelajaran 

matematika. Alat bantu belajar atau biasa disebut media sangatlah diperlukan dalam pembelajaran 

matematika, untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna, mengaktifkan dan 

menyenangkan (Syamsi, 2014). Kaedah dan teknik pengajaran guru juga haruslah dikembangkan 

selaras dengan perkembangan teknologi terkini agar pembelajaran menjadi bertambah menarik 

(Norzeliana, et.al, 2011). 

Mengubah kalimat soal menjadi kalimat (model) matematika merupakan bagian terpenting dari 

langkah-langkah lainnya. Walaupun, tidak ada jaminan bahwa jika model matematika yang dibuat 

benar maka jawaban dari pertanyaan soal aslinya juga benar. Tetapi paling tidak langkah ini sudah 

mengarah pada jawaban yang benar. Kesalahan-kesalahan yang dialami siswa dalam mengerjakan 

soal cerita secara mekanik meliputi kesalahan memahami soal, kesalahan membuat model 

matematika, kesalahan melakukan komputasi, dan kesalahan menginterpretasikan jawaban kalimat 

matematika (Rahardjo & Astuti, 2011). 

Menurut hasil wawancara Samsuriadi, et,al. (2014) dengan salah satu seorang guru MTs Ar-

Ruusydiny NW Segaet, diperoleh informasi bahwa kenyataan yang dihadapi guru masih banyak 

hambatan belajar siswa dalam mempelajari materi matematika. Siswa hanya menerima secara pasif 

dan guru melaksanakan pembelajaran di kelas masih menggunakan model konvensional yaitu guru 

berceramah di depan kelas sedangkan siswa sebagai pendengar yang pasif (Samsuriadi, et.al, 2014; 

Alfiyah, 2011). Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap hasil belajar siswa khususnya terhadap hasil 

belajar matematika. Siswa hanya menjadi penghafal tetapi tidak mampu menyelesaikan masalah, 

karena siswa hanya memahami materi yang diberikan guru dan siswa tidak dapat mengkontruksi 

pengetahuan sendiri. Siswa hanya menghafal rumus-rumus yang diberikan oleh guru.  

Memecahkan masalah adalah pekerjaan rutin manusia, sebab dalam kehidupan selalu 

dihadapkan kepada masalah. Demikian halnya dalam mempelajari matematika, siswa tidak terlepas 

dari berbagai masalah, baik masalah dalam matematika itu sendiri maupun masalah yang disebabkan 

siswa tidak berhasil menyelesaikannya. Pemecahan masalah matematika penting bagi siswa dan 

salah satu cara yang terbaik untuk meningkatkan kemampuan matematika seseorang (Tambunan, 

2014; Ningrum, Purnami & Widodo, 2017; Nuritasari & Anjarani, 2019). Pentingnya pembelajaran 

pemecahan masalah di sekolah, antara lain untuk meningkatkan nalar dan kreativitas siswa. Melalui 

kegiatan pemecahan masalah, diharapkan penguasaan materi matematika lebih baik dan kreativitas 
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siswa lebih mudah berkembang. Berdasarkan fakta-fakta di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pemecahan masalah soal cerita ditinjau dari aspek merencanakan Polya. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam 

penelitian ini, instrumen utama dalam pengumpulan data adalah peneliti sendiri. Hal ini dikarenakan 

peneliti langsung berhubungan dengan subjek penelitian sehingga fokus penelitian menjadi jelas, dan 

diharapkan dapat melengkapi data, serta dalam membandingkan dengan data yang telah ditemukan 

melalui observasi dan wawancara (Sugiyono, 2013). 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VIIID di SMPN 1 Kandangan. Subjek yang diambil hanya 

tiga orang. Pemilihan subjek wawancara berdasarkan analisa tes kemampuan matematika siswa 

menyelesaikan materi perbandingan dalam bentuk soal cerita dengan kategori tinggi, sedang, dan 

rendah, serta atas saran guru dengan komunikasi yang baik.  

Instrumen penelitian berupa transkrip wawancara dan dokumentasi berupa lembar tes siswa. 

Adapun wawancara yang digunakan yaitu wawancara terbuka. Instrumen wawancara berkenaan 

dengan aspek merencanakan terdiri dari empat item (In’am, 2015). Materi yang diambil yaitu tentang 

perbandingan dipelajari di kelas VIII semester 1. Soal tersebut diambil dari soal yang diadaptasi dari 

soal Olimpiade Matematika SMP tingkat Kabupaten/Kota 2010. Bentuk soal yang dipilih adalah 

bentuk uraian dengan berbagai bentuk penyelesaian yang beragam. Soal uraian dipilih karena siswa 

tidak dapat menjawab dengan satu atau dua kata jawaban, tetapi harus menguraikan jawabannya 

sehingga dapat diteliti tahapan merencanakan siswa melalui uraian jawabannya. Soal tersebut sudah 

divalidasi dari segi isi konstruksi dan bahasanya.  

Hasil analisis validasi dari ahli pembelajaran (materi) dan ahli bahasa diperoleh data yaitu dari 

aspek konstruksi isi diperoleh nilai rata-rata (�̅�) sebesar 4,25, karena nilai rata-rata lebih besar atau 

sama dengan 3,5 maka berada pada kategori sangat layak berdasarkan Kriteria Kategori Penilaian 

Validasi yang diadopsi dari Hamzah (2014). Artinya dari aspek konstruksi isi, instrumen tes koneksi 

matematis ini sangat layak untuk diberikan kepada siswa. Adapun  dari aspek bahasa diperoleh nilai 

rata-rata (�̅�) sebesar 5, karena nilai rata-rata lebih besar atau sama dengan 3,5 maka berada pada 

kategori sangat layak. Dengan demikian, soal ini dikatakan valid dari aspek konstruksi isi dan aspek 

bahasa. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data yaitu menyusun data secara sistematis 

dan menjabarkannya, memilih dan memilah data yang penting, serta membuat kesimpulan. Analisis 

penelitian dilakukan dengan cara menganalisis lembar jawaban siswa dan transkrip wawancara yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara khusus untuk mengetahui aspek merencanakan Polya di SMPN 

1 Kandangan. Hasil analisis lembar jawaban siswa kemudian dikombinasikan dengan hasil 

wawancara siswa.  
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HASIL 

Berikut penjabaran dari ketiga siswa terkait dengan aspek melaksanakan rencana berdasarkan 

Polya terkait soal cerita perbandingan berdasarkan hasil jawaban siswa dan wawancara siswa:  

Siswa Kemampuan Tinggi 

Siswa kemampuan tinggi sudah bisa menuliskan informasi yang ada pada soal. Hal tersebut dapat 

dilihat ketika siswa sudah benar menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. berikut hasil 

jawaban siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan: 

 

 

Gambar 1 Hasil jawaban siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

 

Berdasarkan jawaban siswa di atas, siswa sudah memahami informasi apa yang dapat digunakan 

pada soal serta apa yang ditanyakan. Setelah itu siswa mulai merencanakan langkah awal untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Hal ini terbukti dengan hasil wawancara berikut: 

P : Apakah kamu membuat perencanaan sebelum mengerjakannya ? 

MT :Iya, setelah saya membaca soalnya, saya menentukan apa yang diketahui dan  

ditanyakan, setelah jelas apa yang diketahui dan ditanyakan baru saya menuliskannya 

agar lebih jelas, setelah itu saya mulai mengaitkan apa yang diketahui dan ditanyakan, 

cara apakah yang bisa digunakan untuk menyelesaikannya. 

P :Apakah kamu mencoba menentukan apa yang disayaratkan dalam penyelesaian  

permasalahan ? 

MT : Iya, saya terlebih dulu menentukan apa yang disyaratkan untuk menyelesaikan soal, 

berdasarkan apa yang diketahui saya mengaitkannya dengan materi perbandingan 

P :Apakah kamu sadar akan keperluan untuk merancang tindakan ? 

MT :Iya, jika mengerjakan soal itu harus merencanakan terlebih dulu, karena jika tidak 

merencanakannya saya akan bingung memulai mengerjakannya dari mana 

P :Apakah kamu memilih dan mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk  

menyelesaikan permasalahan ? 

 MT :Iya, berdasarkan apa yang diketahui ada tiga angka yang diketahui, yaitu dua angka 

berkaitan waktu dan satu angka berkaitan jumlah kue, berdasarkan apa yang diketahui 

dan ditanyakan berarti ini menggunakan perbandingan berbalik nilai karena jawabannya 

pasti waktunya semakin cepat jika mereka mengerjakan bersama 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan siswa kemampuan tinggi sudah membuat 

perencanaan sebelum mengerjakan. Siswa juga menentukan apa yang disyaratkan dalam 

penyelesaian masalah. Selain itu, siswa juga sadar pentingnya merancang tindakan sebelum 
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mengerjakan. Siswa juga memilih dan mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah. 

Pertama-tama siswa menjawab soal yang diberikan dengan mencari jumlah kue yang dibuat oleh 

Dini dan Anto per jamnya. Siswa kemampuan tinggi mencari jumlah kue yang dibuat Dini dan Anto 

per jam nya dengan membagi jumlah pesanan kue dengan waktu yang digunakan Dini dan Anto 

membuat kue masing-masing. Setelah didapatkan hasil kue per jam masing-masing kemudian 

dijumlahkan.Berikut hasil jawaban siswa ketika mulai menjawab soal: 

 

 
Gambar 2 Hasil Jawaban siswa kemampuan tinggi terkait dengan mencari kue yang dibuat oleh 

Dini dan Anto per jam 

 

Penjumlahan kue yang dibuat Dini dan Anto dalam waktu satu jam sudah benar. Di sini siswa 

sudah bisa mengerjakan langkah awal dengan mengaitkan apa yang diketahui dan apa yang perlu 

dicari terlebih dahulu. Hal ini terbukti dengan hasil wawancara berikut: 

P :Apa yang kamu rencanakan untuk mengerjakan soal tersebut untuk pertama kalinya ? 

MT :Saya akan mencari jumlah kue yang dibuat Dini dan Anto dalam waktu satu jam terlebih 

dulu. 

 

Langkah selanjutnya siswa mencari permasalahan utama pada soal, yaitu waktu yang diperlukan 

jika Dini dan Anto membuat kue bersama-sama. Di sini siswa membagikan jumlah pesanan kue 

dengan jumlah kue yang dibuat Dini dan Anto dalam waktu satu jam.   

 

 
Gambar 3 Hasil Jawaban siswa kemampuan tinggi terkait dengan mencari waktu Dini dan Anto 

menyelesaikan pesanan kue jika mengerjakan bersama cara I 

 

 Hasil jawaban di atas adalah jawaban siswa kemampuan tinggi menggunakan cara I. Di sini 

siswa memahami syarat untuk mendapatkan waktu yang diperlukan Dini dan Anto mengerjakan 

bersama-sama yaitu harus mencari jumlah kue yang dikerjakan Dini dan Anto dalam waktu satu jam. 

Selain cara di atas, siswa juga mengerjakan dengan cara lainnya, yaitu cara II. Berikut hasil jawaban 

siswa mengerjakan dengan cara II: 
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Gambar 4 Hasil Jawaban siswa kemampuan tinggi terkait dengan mencari waktu Dini dan Anto 

menyelesaikan pesanan kue jika mengerjakan bersama cara II 

 

Siswa memisalkan waktu yang dicari dengan variabel 𝑥. Siswa mencari nilai 𝑥 dengan membagikan 

jumlah pesanan kue dengan jumlah kue yang dibuat Dini dan Anto dalam satu jam. Selain cara II di 

atas, siswa mengerjakan dengan cara lainnya, yaitu dengan cara III. Berikut hasil jawaban siswa 

mengerjakan dengan cara III: 

 

 
Gambar 5 Hasil Jawaban siswa kemampuan tinggi terkait dengan mencari waktu Dini dan Anto 

menyelesaikan pesanan kue jika mengerjakan bersama cara III 

 

Cara ketiga yaitu dengan jumlah pesanan kue jika dikerjakan masing-masing dijumlahkan 

dengan jumlah pesanan kue lagi, sehingga 180 + 180 = 360. Kemudian waktu Dini dan Anto 

masing-masing membuat kue dijumlahkan kemudian dikalikan 60, 60 disini yaitu menit dalam satu 

jam. Kemudian hasil jumlah pesanan kue dibagikan dengan waktu Dini dan Anto. Hal tersebut 

dikarenakan siswa menganggap jika Dini menyelesaikan pesanan 180 kue dengan waktu 2 jam dan 

Anto menyelesaikan pesanan 180 kue dengan waktu 3 jam, maka jumlah pesanan kue masing-

masing dijumlahkan, dan waktu Dini dan Anto juga dijumlahkan kemudian dikalikan 60 sebagai 

menitnya sehingga didapatkan hasilnya seperti gambar 4.6.  

Siswa kemampuan tinggi mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang diberikan 

dengan menggunakan konsep perbandingan dan rata-rata. Namun siswa tidak menuliskan polanya 

dalam menyelesaikan masalah, sebelum mengerjakan siswa mencoba melakukan perhitungan di 

kertas lain ketika mengerjakan. Hal ini berkaitan dengan perencanaan siswa sebelum mengerjakan 

dan mencobanya terlebih dulu di kertas lain. Hal ini didukung dengan hasil wawancara salah satu 

siswa sebagai berikut: 

P  : Konsep dan rumus matematika apa yang kamu terapkan dalam  
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  soal  yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ? 

MT : Saya terlebih dulu membagi untuk mencari kue yang dibuat Dini  

  dan Anto 1 jam, kemudian dijumlahkan, baru pakai rata-rata  

dengan dibagi dan pakai perbandingan 

P  : Apakah kamu menuliskan pola dalam penyelesaian masalah ? 

 

MT : Tidak saya tuliskan, hanya coret-coret saja, tapi kertasnya hilang 

 

Di sini siswa kemampuan tinggi menyelesaikan soal yang diberikan dengan tiga cara. Dia 

mengetahui syarat utama sebelum mengerjakan soal yaitu harus mencari jumlah kue yang dibuat 

Dini dan Anto dalam waktu satu jam. Namun siswa tidak menuliskan syarat perlu dan syarat cukup 

dari suatu konsep yang ekuivalen. Berikut hasil wawancara salah satu siswa: 

 

P  : Apakah kamu menggunakan berbagai bentuk representasi yang  

    ekuivalen untuk menyelesaikan masalah ? 

MT : Ya, pakai 3 cara 

P  : Apakah kamu menuliskan syarat perlu dan syarat cukup dari  

  suatu konsep yang  ekuivalen ? 

MT : Tidak saya tulis 

 

Siswa Kemampuan Sedang 

Siswa kemampuan sedang sudah bisa menuliskan informasi yang ada pada soal. Hal tersebut 

dapat dilihat ketika siswa sudah benar menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Berikut 

jawaban siswa terkait menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan: 

 

 
Gambar 6 Hasil jawaban siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

 

Berdasarkan jawaban siswa di atas, siswa sudah memahami informasi apa yang digunakan pada soal 

serta apa yang ditanyakan. Setelah itu siswa mulai merencanakan langkah awal untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Berikut hasil wawancara siswa: 

 

P  : Apakah kamu membuat perencanaan sebelum mengerjakannya ? 

MS : Iya, saya merencanakan apa yang seharusnya saya kerjakan terlebih dulu 

setelah membaca soalnya dan memahami termasuk materi apakah soal ini, 

setelah saya membaca apa yang diketahui dan ditanyakan saya 

menyimpulkan termasuk  materi perbandingan. 

P : Apakah kamu mencoba menentukan apa yang disyaratkan dalam 

penyelesaian permasalahan ? 

MS : Saya tidak menentukan apa yang disyaratkan dalam penyelesaian 

permasalahan, karena ketika saya membaca soal saya masih bingung apa 

yang disyaratkan. 
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P : Apakah kamu sadar akan keperluan untuk merancang tindakan ? 

MS : Iya, sebelum mengerjakan penting untuk merancang tindakan untuk 

mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan terlebih dulu 

P : Apakah kamu memilih dan mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk 

menyelesaikan permasalahan? 

MS : Iya, setelah membaca soalnya dan menuliskan apa yang diketahui, disitu ada 

informasi tentang jumlah kue dan waktu Dini dan Anto membuat kue masing-

masing, dari angka-angka tersebut saya mencoba apa yang seharusnya 

dicari terlebih dulu, maka saya mencari jumlah kue yang dibuat oleh dini 

dan Anto dalam waktu satu jam. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan siswa kemampuan sedang sudah membuat 

perencanaan sebelum mengerjakan. Namun, siswa tidak menentukan  apa yang disyaratkan dalam 

penyelesaian masalah. Tapi, siswa menyadari pentingnya merancang tindakan sebelum mengerjakan. 

Siswa juga memilih dan mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. 

Langkah  awal  yang dilakukan siswa ketika menjawab soal yang diberikan dengan mencari 

jumlah kue yang dibuat oleh Dini dan Anto per jamnya dengan menggunakan perbandingan. Setelah 

didapatkan hasil kue per jam masing-masing kemudian dijumlahkan. Berikut hasil jawaban siswa 

kemampuan sedang: 

 

 
Gambar 7 Hasil jawaban  siswa kemampuan sedang terkait dengan  mencari kue yang dibuat oleh 

Dini dan Anto dalam waktu 1 jam cara I 

 

 

 
Gambar 8 Hasil jawaban salah satu siswa MS terkait dengan mencari kue yang dibuat oleh Dini 

dan Anto dalam waktu 1 jam cara II 

 

Siswa kemampuan sedang mencari jumlah kue yang dibuat oleh Dini dan Anto dalam  waktu satu  

jam  menggunakan dua cara, cara pertama menggunakan perbandingan, dan cara kedua dengan 

pembagian  biasa. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut: 

 

P :Apa yang kamu rencanakan untuk mengerjakan soal tersebut untuk pertama kalinya ? 
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MS :Saya akan mencari jumlah kue yang dibuat Dini dan Anto dalam waktu satu jam terlebih 

dulu. 

 

Langkah  selanjutnya siswa mencari apa yang menjadi permasalahan utama pada soal, di sini 

siswa mengerjakan dengan menggunakan materi perbandingan. Berikut hasil jawaban siswa 

kemampuan sedang: 

 

 
Gambar 9 Hasil jawaban siswa kemampuan sedang terkait dengan mencari waktu yang diperlukan 

jika Dini dan Anto membuat kue bersama 

 

Siswa memisalkan waktu yang dicari dengan variabel 𝑥. Siswa mencari nilai 𝑥 dengan 

membagikan jumlah pesanan kue dengan jumlah kue yang dibuat Dini dan Anto dalam satu jam. 

Siswa kemampuan sedang menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang diberikan dengan 

menggunakan konsep perbandingan. Namun siswa tidak menuliskan polanya terlebih dulu  ketika 

menyelesaikan permasalahan. Hal ini didukung dengan hasil wawancara berikut: 

P  :Konsep dan rumus matematika apa yang kamu terapkan dalam   soal  yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ? 

MS : Saya terlebih mencari kue yang dibuat Dini  

dan Anto 1 jam, kemudian dijumlahkan, kemudian menggunakan materi 

perbandingan 

P  : Apakah kamu menuliskan pola dalam penyelesaian masalah ? 

MS : Tidak saya tuliskan 

 

Di sini siswa kemampuan sedang menyelesaikan soal yang diberikan dengan  satu cara. Dia tidak 

mengetahui syarat utama sebelum  mengerjakan soal, namun langkah awal ia mengerjakan soal yaitu 

mengaitkan angka-angka yang ada pada diketahui.. Berikut hasil wawancara salah satu siswa: 

P  : Apakah kamu menggunakan berbagai bentuk representasi yang  

    ekuivalen untuk menyelesaikan masalah ? 

MS : Tidak, saya hanya memakai satu cara perbandingan 

P  : Apakah kamu menuliskan syarat perlu dan syarat cukup dari  

  suatu konsep yang  ekuivalen ? 

MS : Tidak  

Siswa Kemampuan Rendah 

 Siswa kemampuan rendah sudah bisa menuliskan informasi yang ada pada soal. Hal tersebut 

dapat dilihat ketika siswa sudah benar menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Berikut hasil 

jawaban siswa kemampuan sedang: 

 



Analisis PEmecahan Masalah ….(Saputri, R.A) 

 

32 

 

Gambar 10 Hasil jawaban siswa kemampuan rendah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

Berdasarkan jawaban di atas, siswa sudah bisa memahami informasi apa yang dapat digunakan 

pada soal serta apa yang ditanyakan. Namun, siswa tidak membuat perencanaan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal ini terbukti dengan hasil wawancara berikut: 

P : Apakah kamu membuat perencanaan sebelum mengerjakannya ? 

MR :Tidak, setelah membaca soalnya saya hanya menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan, tetapi setelah itu saya bingung harus mulai mengerjakannya 

dari mana 

P :Apakah kamu mencoba menentukan apa yang disayaratkan dalam 

penyelesaian  permasalahan ? 

MR : Tidak, karena saya tidak tau apa yang disyaratkan dalam soal meskipun saya 

sudah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

P :Apakah kamu sadar akan keperluan untuk merancang tindakan ? 

MR :Tidak, ketika saya sudah membaca soalnya saya langsung berpikir untuk 

mengerjakannya  

P :Apakah kamu memilih dan mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk  

menyelesaikan permasalahan ? 

 MR :Tidak, saya masih bingung ketika membaca angka-angka yang diketahui 

pada soal dan bagaimana harus mengerjakannya, tapi saya ingat soal ini 

berkaitan dengan materi perbandingan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan siswa kemampuan rendah tidak membuat 

perencanaan sebelum mengerjakan. Siswa juga tidak menentukan apa yang disyaratkan dalam 

penyelesaian masalah. Selain itu, siswa juga tidak menyadari pentingnya merancang tindakan 

sebelum mengerjakan. Siswa juga tidak memilih dan mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah. 

Siswa kemampuan rendah ini masih belum tepat menggunakan informasi yang ada pada soal. 

Hal yang dilakukan siswa pertama kali dalam menjawab soal yaitu menjumlahkan waktu Dini dan 

Anto membuat kue. Berikut hasil jawaban salah satu siswa: 

 

 

 
Gambar 11 Hasil Jawaban siswa kemampuan rendah menjumlahkan Waktu Dini dan Anto 

membuat kue 
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Di sini siswa kemampuan rendah menjumlahkan waktu Dini dan Anto, hasil jumlah itulah yang 

digunakan siswa mencari jumlah kue yang dibuat Anto per jam. Meskipun begitu siswa mengetahui 

cara untuk menyelesaikan soal yang diberikan menggunakan perbandingan.  

 

 
Gambar 12 Hasil Jawaban siswa kemampuan rendah terkait dengan mencari kue yang dibuat oleh 

Dini dan Anto dalam waktu 1 jam 

 

 
Gambar 13 Hasil Jawaban siswa kemampuan rendah mencari waktu Dini dan Anto membuat 

pesanan kue bersama-sama 

Berdasarkan  informasi yang diketahui, gambar 12 menunjukkan siswa mencari jumlah kue yang 

dibuat oleh Dini dan Anto bersama-sama dalam 1 jam dengan pembagian dan penjumlahan. Setelah 

itu baru ia mencari pesanan kue yang harus dibuat menggunakan perbandingan pada gambar 13  

Pembagian dan penjumlahan yang dilakukan siswa sudah benar, namun karena siswa sudah salah 

memahami informasi yang ada di awal, maka ketika siswa menyelesaikan permasalahan ia 

menggunakan informasi yang ia pahami. Siswa masih belum tepat menuliskan perbandingan pada 

gambar 13.  

Siswa kemampuan rendah mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang diberikan 

dengan menggunakan konsep perbandingan, namun ada langkah penyelesaian yang seharusnya tidak 

diperlukan yaitu menjumlahkan waktu Dini dan Anto membuat kue. Penyelesaian siswa tersebut 

menunukkan bahwa ia memang tidak merencanakan langkah-langkah untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan sehingga ada langkah yang seharusnya tidak perlu. Siswa juga tidak 

menuliskan polanya dalam menyelesaikan masalah. Hal ini didukung dengan hasil wawancara salah 

satu siswa sebagai berikut: 

P  : Konsep dan rumus matematika apa yang kamu terapkan dalam  

  soal  yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ? 

MR : Perbandingan 

P  : Apakah kamu menuliskan pola dalam penyelesaian masalah ? 

MR : Tidak  
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 Di sini siswa kemampuan rendah menyelesaikan soal yang diberikan hanya menggunakan 

satu cara, itu pun langkah-langkahnya masih kurang tepat. Dia juga tidak mengetahui syarat perlu 

dan suatu konsep yang ekuivalen. Hal ini didukung hasil wawancara salah satu siswa berikut: 

P  : Apakah kamu menggunakan berbagai bentuk representasi yang  

    ekuivalen untuk menyelesaikan masalah ? 

MR : Tidak, hanya satu cara 

P  : Apakah kamu menuliskan syarat perlu dan syarat cukup dari  

  suatu konsep yang  ekuivalen ? 

MR : Tidak tahu 

P  : Apakah kamu menggunakan hubungan beberapa prinsip  

  matematika ? 

 

PEMBAHASAN 

Salah satu upaya untuk melatih kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis adalah 

dengan pemecahan masalah menurut teori Polya (Ninik, et.al, 2014).  Menurut Netriawati (2016), 

empat tahap pemecahan masalah Polya merupakan satu kesatuan yang sangat penting. Memahami 

masalah tentunya tidak hanya sekedar membaca, tetapi juga mencerna materi yang disajikan dan 

memahami apa yang sedang terjadi. Dengan kata lain, memahami masalah merupakan kegiatan 

mengidentifikasi apa yang ditanya untuk dipecahkan dan fakta-fakta diberikan. Kegiatan menyusun 

rencana, pemecah masalah menemukan hubungan antara data yang diketahui dan yang ditanyakan. 

Pada tahap ini juga berkaitan dengan strategi apa yang akan digunakan. Melaksanakan rencana 

berkaitan dengan memeriksa setiap tahapan dari renana yang sudah dibuat sebelumnya. Kegiatan 

memeriksa kembali berkaitan dengan kebenaran/kepastian dari solusi yang diperoleh (Baiduri, 2015)  

Berdasarkan hasil wawancara, siswa kemampuan tinggi sudah membuat perencanaan sebelum 

mengerjakan, siswa terlebih dulu menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan, setelah itu 

mengaitkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan cara apakah yang bisa digunakan untuk 

menyelesaikannya. Siswa kemampuan tinggi juga sudah menentukan apa yang disyaratkan dalam 

penyelesaian permasalahan, siswa mengaitkan dengan materi perbandingan. Siswa juga sadar 

perlunya merancang tindakan sebelum mengerjakan.  Siswa juga sudah bisa memilih dan 

mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Netriawati (2016) yang menunjukkan mahasiswa tingkat pengetahuan matematis 

tinggi dapat melakukan perencanaan dengan baik, mampu menggunakan unsur-unsur yang diketahui 

untuk menyelesaikan masalah, mampu melaksanakan penyelesaian sesuai perencanaan yang dibuat. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa kemampuan sedang sudah membuat perencanaan sebelum 

mengerjakan. Hal ini sesuai degan hasil penelitian Netriawati (2016), mahasiswa dengan tingkat 

pengetahuan matematis sedang dapat melakukan perencanaan dengan baik. Namun Siswa tidak bisa 

menentukan apa yang disyaratkan dalam penyelesaian permasalahan, siswa masih kebingungan 

untuk menentukan apa yang disyaratkan dalam penyelesaian permasalahan. Siwa kemampuan 

sedang menyadari akan perlunya merancang tindakan sebelum mengerjakan untuk menentukan apa 

yang seharusnya dikerjakan terlebih dulu. Siswa juga sudah bisa memilih dan mengorganisasikan 



Wacana Akademika: Majalah Ilmiah Kependidikan, Volume 3 No 1 Tahun 2019 

 

 

35 

informasi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan, siswa mengaitkan angka-angka yang ada 

pada diketahui dengan langkah awal penyelesaian.  

Berdasarkan hasil wawancara, siswa kemampuan rendah tidak membuat perencanaan sebelum 

mengerjakannya, meskipun siswa sudah bisa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, tetapi 

siswa masih belum tepat memahami informasi yang ada pada soal. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Netriawati (2016) yang menyatakan mahasiswa dengan tingkat matematis rendah kurang 

memahami masalah yanga da pada soal.  Mereka juga tidak dapat melakukan perencanaan dengan 

baik. Siswa juga tidak menentukan apa yang disyaratkan dalam penyelesaian permasalahan. Siswa 

juga tidak menyadari perlunya merancang tindakan, siswa langsung mengerjakan tanpa memikirkan 

terlebih dulu bagaimana seharusnya penyelesaiannya. Siswa juga tidak bisa memilih dan 

mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan. 

Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan masih banyak siswa yang kesulitan mengerjakan 

soal cerita. Menurut Murni (2003) soal cerita lebih sulit dipecahkan oleh siswa dari pada soal-soal 

yang melibatkan bilangan-bilangan. Dalam menyelesaikan soal cerita siswa terlebih dahulu dituntut 

untuk mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal cerita, 

hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita (Ifanali, 2014; Purwanto & Suroto, 2014). Aspek 

merencanakan dalam memecahkan masalah tentunya menjadi bagian yang sangat penting. Jika siswa 

merencanakan sebelum menyelesaikan masalah, maka siswa akan lebih bisa mengorganisir 

penyelesaian masalahnya, siswa sudah mengetahui langkah-langkah apa yang harus ia laksanakan 

untuk tahap selanjutnya yaitu melaksanakan rencana. Namun sebagian besar siswa hanya mengahafal 

materi dan sekedar tahu, sehingga kurang memahami materi tersebut. Hal ini didukung oleh 

penelitian Muchyidin & Kartika (2014) yang menyatakan sebagian besar siswa hanya sekedar tahu 

tentang suatu hal tanpa memahaminya.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan siswa kemampuan tinggi sudah membuat 

perencanaan sebelum mengerjakan. Siswa juga menentukan apa yang disyaratkan dalam 

penyelesaian masalah. Selain itu, siswa juga sadar pentingnya merancang tindakan sebelum 

mengerjakan. Siswa juga memilih dan mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan siswa kemampuan sedang sudah membuat 

perencanaan sebelum mengerjakan. Namun, siswa tidak menentukan  apa yang disyaratkan dalam 

penyelesaian masalah. Tapi, siswa menyadari pentingnya merancang tindakan sebelum mengerjakan. 

Siswa juga memilih dan mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan siswa kemampuan rendah tidak membuat 

perencanaan sebelum mengerjakan. Siswa juga tidak menentukan apa yang disyaratkan dalam 

penyelesaian masalah. Selain itu, siswa juga tidak menyadari pentingnya merancang tindakan 

sebelum mengerjakan. Siswa juga tidak memilih dan mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah. 
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